




1.1. Deskripsi Judul 
Judul “Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi 
Ketergantungan Gawai di Cilacap” dapat diuraikan sebagai berikut : 
Rumah sakit : Institusi yang bekerja pada bidang pelayanan 
kesehatan dengan dokter, perawat dan tenaga ahli 
kesehatan lainnya. 
Ibu : Arti kata ibu adalah wanita yang telah melahirkan 
seseorang. (KBBI, 2020) 
Dan : Kata penghubung. (KBBI, 2020) 
Anak : Seorang lelaki atau perempuan yang berusia 
dibawah 17 tahun, atau 18 tahun menurut WHO.  
Dengan : Kata penghubung. (KBBI, 2020) 
Fasilitas : Sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi; 
kemudahan. (KBBI, 2020) 
Pusat : Menunjukan kepada sebuah tempat yang letaknya 
di tengah. 
Rehabilitasi : Mengandung arti pemulihan, baik pemulihan 
kedudukan, keadaan ataupun juga sebagai arti 
perbaikan anggota tubuh yang cacat. 
Ketergantungan :  Kondisi dimana seseorang tidak dapat lepas atau 
tergantung kepada sesuatu atau seseorang. (KBBI, 
2020) 
Gawai : Atau disebut gadget adalah alat atau instrumen yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi atau sebagai 
teknologi yang lebih canggih pada saat ini. 
(Wikipedia, 2020) 





Cilacap : Sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Terkenal dengan wisata Benteng Pendem, Pantai 
Teluk Penyu, dan Penjara Nusa Kambangan. 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disampaikan bahwa pengertian 
dari judul “Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi 
Ketergantungan Gawai di Cilacap” adalah sebuah rumah sakit ibu dan anak 
memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Cilacap, dan memberikan 
pelayanan rehabilitasi untuk pengobatan pasien yang mengalami 
ketergantungan terhadap gawai di Kabupaten Cilacap. 
1.2. Latar Belakang   
1.2.1. Kondisi Rumah Sakit di Indonesia 
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam 
kehidapan manusia. Di Indonesia sendiri pelayanan kesehatan yang 
ada masih memiliki kualitas yang rendah, baik dari segi pelayanan 
ataupun jumlah fasilitas kesehatan yang ada. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kurangnya jumlah rumah sakit yang ada di Indonesia.  
 
Gambar 1 Jumlah Rumah Sakit di Indonesia 
Sumber: Laksono Trisnantoro, Elisabeth Listyani, 2018 
Jumlah rumah sakit yang ada di Indonesia pada tahun 2019 
sebanyak ±2820, sedangkan jumlah penduduk Indonesia sendiri 





sangat jauh, dan masih dibutuhkan banyak fasilitas kesehatan untuk 
daerah di Indoesia. 
Banyaknya masyarakat Indonesia yang lebih memilih untuk 
melakukan pengobatan di luar negeri, hal ini dikarenakan kurangnya 
rasa percaya terhadap rumah sakit di Indonesia. Ketua Perhimpunan 
Rumah Sakit Seluruh Indonesia, dr.Kuntjoro Adi Purjanto, 
mengatakan mereka tidak bisa mencegah masyarakat tidak berobat ke 
luar negeri. Hal tersebut juga harus menjadi cambuk bagi rumah sakit 
di Indonesia untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatannya.  
1.2.2. Agenda yang Melatarbelakangi Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Ketua Regional Manager USAID Jalin Project Jawa Tengah, 
Hartanto Hardjono menjelaskan, sepanjang tahun 2016, angka 
kematian ibu di Jawa Tengah mencapai 602 kasus, atau setara dengan 
Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 109.7 per 100.000 kelahiran 
hidup. Dalam datanya, 50 persen dari kematian ini terjadi di 10 
kabupaten/kota, yaitu Brebes, Pemalang, Kota Semarang, Grobogan, 
Tegal, Cilacap, Banyumas, Blora, Pati, dan Banjarnegara. 
Angka kematian bayi di Cilacap sendiri mengalami kenaikan 
setiap tahunnya. Pada tahun 2015 angka kematian bayi di Cilacap 
mencapai 207 kasus tercatat. Hal ini disebabkan oleh keterlambatan 
keluarga membawa bayi ke fasilitas kesehatan yang ada, dan 
kurangnya pengetahuan masyarakat akan pola hidup dan kurangnya 
kesadaran akan pentingnya pemberian ASI pada seribu hari pertama. 
Di Cilacap sendiri belum adanya fasilitas kesehatan Rumah Sakit Ibu 
dan Anak yang mewadahi, hanya ada klinik maternity yang letaknya 
di dekat Rumah Sakit Umum Daerah Cilacap. 
Selain bertujuan untuk menurunkan angka kematian bayi yang 





memberikan edukasi terhadap pasangan orang tua dan juga anak–anak 
akan bahaya gawai dan tata cara parenting yang baik bagi anak. 
Sehingga dengan adanya edukasi tersebut diharapkan dapat menekan 
angka ketergantungan gawai yang sedang marak terjadi dikalangan 
anak di Cilacap. Fungsi lainnya dari Rumah sakit ibu dan anak ini juga 
menawarkan fasilitas rehabilitasi terhadap anak penderita adiksi gawai 
atau ketergantungan gawai dengan cara kembali dekat dengan alam. 
1.2.3. Penggunaan Gawai di Indonesia 
Indonesia telah memasuki era digital yang menawarkan 
berbagai kemudahan untuk kehidupan saat ini. Berbagai aplikasi 
muncul untuk memudahkan keseharian manusia, seperti aplikasi 
untuk pembelajaran siswa, aplikasi chat / bertukar pesan, aplikasi ojek 
online, aplikasi kesehatan online, dan berbagai aplikasi lainnya. 
Banyaknya kemudahan yang didapatkan menjadi keuntungan pada era 
digital ini. Namun, ada juga sisi negatif dari era digital ini, seperti 
kecanduan gawai. Penggunaan gawai yang berlebihan dapat 
menyebabkan gangguan mental. 
 
Gambar 2 Pengguna Ponsel di Indonesia 






Gambar 3 Peringkat Negara yang Paling Aktif di Media Sosial 
Sumber: GlobalWebIndex, 2019 
Di Indonsesia sendiri pengguna gawai telah mencapai 142% 
dari jumlah populasi penduduk. Dan Indonesia menempati urutan ke 
6 sebegai negara yang paling aktif di media sosial menurut Global 
Web Index pada tahun 2019 dengan rata-rata pemakaian gawai 
mencapai 203 menit. Menurut riset yang dilakukan oleh Keminfo dan 
UNICEF menyebutkan bahwa setidaknya 30 juta anak di Indonesia 
merupakan pengguna gawai. 
  
 
Gambar 4 Kumpulan Berita Tentang Bahaya Gawai 





Anak dan remaja yang menggunakan gawai lebih dari 3 jam 
pada satu hari dapat mengakibatkan mereka rentan terhadap 
kecanduan gawai. Kecanduan game pada gawai saat ini mendapat   
perhatian   dunia.   Pada International Classification of Disease (ICD) 
edisi ke-11 yang dikeluarkan oleh Organisasi   Kesehatan   Dunia   
(WHO)   belum   lama   ini menyatakan bahwa kecanduan main game 
sebagai salah satu gangguan kesehatan jiwa, yang masuk sebagai 
gangguan permainan atau gaming disorder. Psikiater Anak dan 
Remaja RSJ Menur, dr. Ivana Sajogo, SpKJ (K) mengatakan pada 
2019 rata-rata pasien yang terdiagnosa kecanduan gadget sebanyak 1-
2 orang per bulannya. 
1.2.4. Bahaya Gawai Terhadap Anak  
Penggunaan gawai pada saat ini juga mempengaruhi kesehatan 
organ manusia. Manusia yang semakin ketergantungan terhadap 
gawai dapat menyebabkan rusaknya indera penglihatan, penggunaan 
earphone yang berlebihan juga dapat merusak indera pendengaran.  
Rumah Sakit Jiwa di Semarang saat ini merawat 8 anak yang 
menderita gangguan jiwa akibat kecanduan gawai, sedangkan di 
Rumah Sakit Jiwa di Solo setiap harinya kedatangan pasien untuk 
memeriksakan kondisisnya mengenai gangguan akibat kecanduan 
gawai. Selain itu munculnya fenomena nomophobia atau dikenal 
dengan no phone mobile phobia atau dengan kata lain fenomena 
dimana seseorang mengalami ketakutan dan kecemasan apabila tidak 
memegang dan menggunakan gawainya. Terjadinya peningkatan 
jumlah penderita gangguuan jiwa akibat ketergantungan gawai pada 
setiap tahunnya terutama pada usia balita sampai remaja dan 
munculnya fenomena nomophobia menjadi alasan perlunya dibangun 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi 





Efek yang terjadi akibat ketergantungan gawai ini atau lebih 
khususnya gim pada usia remaja kebawah ini adalah perilaku yang 
mengganggu aktifitas sehari-harinya, seperti mogok sekolah, 
berubahnya pola tidur, bahkan tindakan eksterm yang dapat muncul 
adalah mencuri dan melakukan tindak kekerasan terhadap orang lain. 
Dan 70 persen penderita penyakit mata pada anak ditimbulkan akibat 
rusaknya mata karena bahaya radiasi sinar biru pada layar gawai. 
1.2.5. Cilacap Sebagai Lokasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Pusat 
Rehabilitasi Ketergantungan Gawai 
Pada Rencana Pembangunan Jarak Menengah Daerah 
(RPJMD) tahun 2017-2022 Kabupaten Cilacap menyebutkan bahwa 
salah satu misi Kabupaten Cilacap adalah meningkatkan layanan 
pendidikan dan kesehatan jasmani dan rohani, serta kesejahteraan 
sosial dan keluarga, hal ini mendukung adanya gagasan pembangunan 
Rumah Sakit Ibu dan Anak di Cilacap. Selain menyehatkan secara 
rohani, rumah sakit ini juga dapat membantu menyehatkan pasien 
secara jasmani.  
Anak sangat rentan terkena gangguan jiwa akibat ketergantuan 
gawai. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap, ada 
sebanyak ±610.260 anak di Kabupaten Cilacap pada tahun 2016. Dan 
menurut riset sepertiga anak di Kabupaten Cilacap telah teridentifikasi 
ketergantungan gawai. Belum adanya rumah sakit jiwa atau fasilitas 
kesehatan lainnya yang dapat mewadahi kasus akibat ketergantungan 
gawai pada anak. Kondisi geografis Cilacap dapat mendukung proses 
pemulihan pasien, hal tersebut karena letaknya yang berada di pinggir 
Samudra Hindia menjadikan Cilacap memiliki benyak pantai. 
Kembali mendekat ke alam, atau kembali bermain dengan alam 
menjadi salah satu cara untuk menanggulangi efek ketergantungan 





1.2.6. Kondisi Geografis Kota Cilacap 
Pantai Teluk Penyu adalah salah satu destinasi wisata yang 
paling popular di Kota Cilacap, pemandangan alami dan sejarah yang 
ada di Pantai Teluk Penyu menjadi daya tarik dari wisata ini. 
Panorama Pulau Nusakambangan dan kapal tanker dapat dilihat dari 
pesisir Pantai Teluk Penyu. Wisatawan juga dapat menyebrang ke 
Pulau Nusakambangan dengan jasa sewa kapal yang banyak 
ditawarkan oleh penduduk lokal. Di dekat Pantai Teluk Penyu terdapat 
juga beberapa wisata kuliner khas makanan laut, toko souvenir dan 
juga Benteng Pendem. Benteng Pendem merupakan kawasan cagar 
budaya yang didirikan oleh Belanda di tahun 1861. Benteng Pendem 
digunakan sebagai markas tentara Hindia Belanda pada masanya.  
Pulau Nusakambangan banyak dikenal sebagai pulau kematian 
karena keberadaan Lapas Nusakambanagan, akan tetapi bukan hanya 
Lapas yang ada di Pulau Nusakambangan. Ada juga Pantai Permisan, 
Pantai Karang Pandan, Kampung Laut dan Benteng Karang Bolong. 
Wisata di Kota Cilacap didominasi oleh Pantai dan juga objek cagar 
budaya bersejarah. 
1.3. Rumusan Masalah dan Persoalan 
1.3.1. Permasalahan 
Dari penjabaran latar belakang di atas, menimbulkan 
permasalahan yaitu, bagaimana agar di Kota Cilacap dapat dibuat dan 
dirancang Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat 
Rehabilitasi Ketergantungan Gawai serta dapat memanfaatkan potensi 
alam sekitar dengan baik sebagai bagian dari konsep rumah sakit. 
1.3.2. Persoalan 
Berdasarkan permasalahan di atas, berikut merupakan 





1. Pemilihan lokasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas 
Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai. 
2. Fungsi bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas 
Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai. 
3. Organisasi dan kebutuhan ruang pada bangunan Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 
Gawai. 
4. Penerapan struktur, estetika, dan rencana utilitas pada bangunan 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi 
Ketergantungan Gawai. 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk membuat konsep 
perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan 
Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap. 
1.4.2. Sasaran 
Berdasarkan persoalan yang ada, berikut merupakan sasaran 
dari perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan 
Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap: 
1. Mengetahui desain Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas 
Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap yang dapat 
mendukung kesehatan mental. 
2. Mengetahui cara memanfaatkan potensi alam sekitar kedalam 
desain Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat 
Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap. 
1.5. Lingkup Pembahasan 
Lingkup dari pembahasan ini adalah menciptakan suatu desain Rumah 





Gawai di Cilacap yang dapat mendukung kesehatan anak di Kota Cilacap dan 
dapat memanfaatkan potensi alam yang ada di Kota Cilacap. Lokasi yang 
dipilih adalah lokasi yang paling strategis untuk pembangunan Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di 
Cilacap. 
1.6. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang dilaksanakan pada tugas akhir ini adalah : 
1. Studi Literatur 
Dilakukan dengan cara mendapatkan data sekunder dari berbagai 
jenis sumber, seperti buku dan jurnal sebagai acuan untuk melakukan 
perencanaan dan penyusunan laporan. 
2. Survey lapangan 
Survey lapangan dibutuhkan untuk mendapatkan data. Metode ini 
dilakukan dengan cara mengamati, meneliti atau mengukur kondisi secara 
langsung di lapangan, sehingga data yang dihasilkan bersifat aktual dan 
faktual. 
Selanjutnya setelah data-data terkumpul akan dilakukan analisa 
terhadap data-data tersebut. Analisa yang berasal dari data-data tersebut akan 
menjadi acuan dalam dasar-dasar perencanaan dan perancangan Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di 
Cilacap. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistemika penulisan pada Dasar Program Perencanaan dan Perancangan 
Arsitektur mengenai Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat 
Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap adalah sebagai berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN 





umum maupun khusus, tujuan dan sasaran, lingkup 
pembahasan, metode pembahasan, serta sistematika 
penulisan dari dasar pemikiran perencanaan dan 
perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas 
Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan tinjauan umum tentang Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 
Gawai di Cilacap, metode perancangan yang akan 
digunakan, dan studi kasus Rumah Sakit. 
BAB III   : GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN     
PERANCANGAN 
Berisi tentang tinjauan umum Kabupaten Cilacap sebagai 
lokasi perencanaan, kondisi eksisting, aspek fisik dan non 
fisik, peraturan pemerintah, peraturan daerah mengenai 
tata ruang wilayah di Kota Cilacap, dan gagasan 
perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Dengan Fasilitas Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 
Gawai di Cilacap. 
BAB IV   : ANALISIS PENDEKATAN SERTA KONSEP 
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Pada bagian ini akan membahas tentang analisis dan 
konsep gagasan dasar perencanaan dan perancangan dari 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Dengan Fasilitas Pusat 
Rehabilitasi Ketergantungan Gawai di Cilacap yang 
meliputi : analisa site, besaran ruang, tampilan bangunan, 
struktur bangunan, interior dan eksterior, sirkulasi, dan 
utulitas bangunan.
